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Abstract: The research method uses quantitative research. The population of this research
is the consumers of boxed tea products who shop at Alfamart. Sampling using incidental
sampling as many as 65 consumers. The method of data collection is through
questionnaires and documentation, the analytical technique used is Multiple Regression
analysis. Partial calculation results obtained for the product tcount (4,254) > t-table
(1,998), price tcount (5,107) > t-table (1,998), location tcount (0,572) < t-table (1,998)
and promotions t-count (0,191) < t-table (1,998) which means that partially the product
and price are declared significant while the location and promotion are not significant.
While the simultaneous test results obtained Fcount of (14.548) while F-table of (2.356),
meaning that the hypothesis states that there is an influence that the Marketing Mix
(product, price, location and promotion) on consumer satisfaction in purchasing boxed tea
products at Alfamart is accepted.

Keywords: Marketing Mix (Product, Price, Location and Promotion) and Consumer
Satisfaction.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Marketing Mix terhadap
Kepuasan Konsumen (studi kasus pada produk Teh Kotak di Alfamart). Metode penelitian
menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah konsumen teh kotak
yang berbelanja di Alfamart. Pengambilan sampel menggunakan Incidental Sampling
sebanyak 65 konsumen. Metode pengumpulan data melalui angket dan dokumentasi,
teknik analisis yang digunakan adalah analisis Regresi Berganda. Hasil perhitungan secara
parsial diperoleh thitung produk (4,254) > t-tabel (1,998), t-hitung harga (5,107) > ttabel
(1,998), thitung lokasi (0,572) < t-tabel (1,998) dan t-hitung promosi (0,191) < ttabel
(1,998) yang artinya bahwa secara parsial produk dan harga berpengaruh signifikan
sedangkan lokasi dan promosi tidak signifikan. Sedangkan hasil pengujian secara simultan
diperoleh F-hitung sebesar (14,548) sedangkan F-tabel sebesar (2,356), artinya hipotesis
yang menyatakan ada pengaruh Bauran Pemasaran (produk, harga, lokasi dan promosi)
terhadap kepuasan konsumen dalam pembelian produk teh kotak pada Alfamart diterima.

Kata kunci: Bauran Pemasaran (Produk, Harga, Lokasi dan Promosi) dan Kepuasan
Konsumen.

PENDAHULUAN

Sejalan dengan laju pertumbuhan yang sangat pesat di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terjadi dewasa ini, perkembangan dunia usaha di Indonesia sangat
bergantung pada faktor-faktor yang mendukung perkembangan tersebut. Pengaruh
terhadap perkembangan dan kemajuan disegala aspek kehidupan, termasuk dunia
perekonomian Kita ini sangat besar. Pertumbuhan dunia usaha yang cukup pesat ini
mengakibatkan timbulnya tingkat persaingan antara perusahaan yang satu dengan
perusahaan yang lainnya.

Kondisi lingkungan bisnis yang terus berkembang dengan tingkat persaingan tinggi,
tidak hanya menuntut perusahaan untuk sekedar mengatasi masa depan, tetapi juga dapat
mengantisipasi segala dampak dari perusahaan tersebut terhadap masa depan perusahaan.
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Setiap perusahaan selalu berusaha agar produk yang dihasilkan dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Salah satunya adalah dengan melaksanakan bauran pemasaran
(marketing mix) dengan tepat. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengimbangi
maupun mengadakan persaingan di dalam usaha agar produk mampu menarik minat
konsumen untuk membeli produk yang dihasilkan sehingga target penjualan dapat
tercapai. Bauran pemasaran atau marketing mix adalah kumpulan alat pemasaran taktis,
yang terkendali (produk, harga, tempat dan promosi) yang dipadukan perusahaan untuk
menghasilkan respons yang diinginkannya di pasar sasaran. Konsep bauran pemasaran
terdiri dari 4P, yakni Produk (product), harga (price), tempat (place), dan promosi
(promotion). Sementara menurut Boom dan Bitner menambah dalam bisnis jasa, bauran
pemasaran di tambah 3p yakni: Orang (people), bukti fisik (physical Evidence), proses
(Process). Dari penjelasan ini, bahwa dapat disimpulkan secara keseluruhan konsep bauran
pemasaran (marketing mix) untuk produk jasa digabungkan menjadi 7P Melihat hal ini,
setiap perusahaan dituntut untuk mempertimbangkan salah satu komponen penting dalam
pasar yaitu konsumen. Oleh karena itu, dengan memperhatikan kebutuhan dan keinginan
konsumen Konsumen merupakan satu-satunya alasan hidup dan tumbuhnya suatu
perusahaan. Alasan ini menyebabkan kepuasan konsumen menjadi prioritas utama bagi
perusahaan. Kepuasan konsumen yang berujung pada tuntutan konsumen sehingga
konsumen tidak hanya menginginkan kualitas produk dengan harga relatif murah tetapi
juga kemudahan untuk mendapatkan produk.

Kepuasan menjadi peran yang sangat penting dalam pembelian suatu produk dan jasa
yang dilakukan oleh konsume. Martin et al. (2010) mendefinisikan, kepuasan konsumen
adalah salah satu faktor penting untuk memprediksikan perilaku konsumen dan lebih
khusus pembelian ulang. Tingkat kepuasan seorang konsumen merupakan fungsi dari
perbedaan antara kinerja dengan harapannya. Nastiti(,2013) menyatakan, konsumen yang
merasa puas saat proses transaksi barang atau jasa yang didapatkan, besar kemungkinan
mereka akan kembali lagi dan melakukan pembelian-pembelian lain dan juga akan
merekomendasikan pada teman atau keluarga tentang perusahaan dan produknya.

PT. Sumber Alfaria Jaya Tbk menggunakan strategi bauran pemasaran untuk dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya, karena bauran pemasaran adalah salah satu bentuk
strategi pemasaran yang mampu mendukung dalam memasarkan minuman dalam hal ini
Teh Kotak untuk menciptakan kepuasan konsumen adalah penggunaan marketing mix
(bauran pemasaran) Dengan demikian, factor yang ada dalam bauran pemasaran
merupakan variable-variabel yang diharapkan mampu menciptakan kepuasan konsumen,
atau dengan kata lain variable-variabel tersebut akan mempengaruhi kepuasan konsumen
dalam membeli produk tertentu.

PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart) menjual minuman yang diberi nama Teh
Kotak. Walaupun Alfamart sebagai distributor teh kotak. Karena produsen teh kotak
adalah Ultra Jaya Milk. dimana minuman ini memiliki keunggulan dengan kemasan yang
dapat diminum kapan saja, menyajikan sensasi rasa terbaik dari the alami yang terbuat dari
ekstrak daun teh dengan sentuhan bunga jasmine, bias diminum segala usia, dan
memberikan kesegaran ketika diminum.

Melihat kondisi yang telah terjadi pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart),
system pemasarannya menggunakan Positioning yang merupakan suatu cara untuk
mendefinisikan produk mereka dengan tepat sehingga konsumen dapat mengingatnya
dalam benak mereka begitu saja.

(Suwarni and Mayasari, 2011)mengungkapkan harga yang terjangkau dan kualitas
yang baik memungkinkan adanya kepuasan konsumen . Maka peneliti memilih kepuasan
konsumen agar mengetahui apakah konsumen puas dengan barang yang dibeli atau tidak.
Dan peneliti memilih meneliti di Alfamart dikarenakan harga minuman teh kotak lebih
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cenderung murah dan kebanyakan konsumen lebih merasa puas berbelanja di Alfamart.
Adapun yang menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli adalah tersedianya
beranekan macam produk, kualitas produk yang baik, lokasi yang strategis, pelayanan dan
fasilitas yang memuaskan. Pengamatan sementara menunjukkan bahwa produk, harga,
lokasi, dan promosi, kurang memuaskan. Oleh karena itu dengan adanya fenomena inilah
yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian.

STUDI LITERATUR

Bauran Pemasaran ( Marketing Mix )

Suatu aktivitas pemasaran dari perusahaan merupakan usaha yang secara langsung
dilakukan untuk mencapai, membujuk, dan menginformasikan konsumen untuk membeli
dan menggunakan produknya. Untuk maksud tersebut perusahaan pada umunya
melaksanakan suatu progam pemasaran yang tertuang dalam bauran pemasaran. “Bauran
pemasaran adalah sekumpulan alat pemasaran yang digunakan oleh perusahaan untuk
mencapai tujuan pemasarannya alam pasar sasaran (Kotler & Keller dalam Priansa,
2017:9-10)”. Sedangkan Alma (2014) mengatakan bahwa bauran pemasaran adalah
strategi mengkombinasikan kegiatan pemasaran sehingga mendatangkan hasil yang
memuaskan. Lanjut lagi Kotler dan Amstrong (2012) yang mengatakan bahwa bauran
pemasaran adalah kumpulan alat pemasar taktis terkendali produk, harga, tempat, promosi,
orang, proses dan bukti fisik yang dipadukan perusahaan untuk mendapat respon yang
diinginkan dari target pasar. Manajemen (Dwi A, 2017). Pertumbuhan Aset

Pertumbuhan aset (asset growth) idealnya harus selalu menunjukkan tren positif.
Karena dengan bertambahnya asset mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut
berkembang. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh.

Kepuasan Konsumen

Kepuasan konsumen adalah suatu perbandingan antara layanan atau hasil yang diterima
konsumen dengan harapan konsumen, dimana layanan atau hasil yang diterima tersebut
sama dengan harapan konsumen atau bahkan bisa melebihinya. Jadi jika konsumen merasa
puas dalam mengkonsumsi produk dan komitmen para konsumen terhadap produk
perusahaan tersebut. Terciptanya kepuasan konsumen yang sudah memiliki kepercayaan
dan komitmen terhadap produk akan menghasilkan konsumen yang loyal dan akan
melakukan pembelian secara berulang atau rutin terhadap produk Sunyoto (2013),
Daryanto & Setyobudi (2014),

METODE

Jenis menelitikan: method menelitian kuantitatip ialah pernelitian bagai didasarkan
kepada filosofi positivisme, yang dipergunakan agar menelitik populasi atau sampel
tertentu Dalam penelitian ini, penulis mengambil 10 % dari jumlah populasi yaitu
sejumlah 65 responden. Metode penelitian ini menggunakan sampling Insidental,
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja konsumen
yang berbelanja di Alfamart Jalan Gagak..

HASIL PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumen, penulis menggunakan analisis
dengan SPSS. Berikut hasil pengujian validitas. Untuk tingkat validitas dilakukan uji
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signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Untuk degree of
freedom (df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk.
Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 65-2 atau df = 63 dengan alpha 0,05 didapat r
tabel 0,2404; jika r hitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom
corrected item pertanyaan total correlation) lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka
butir pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Iltem Pertanyaan | Corrected Item | r- table Ket.
Produk Pertanyaan 1 0,847 0,2404 Valid
(X1) Pertanyaan 2 0,856 0,2404 Valid
Pertanyaan 3 0,822 0,2404 Valid

Harga Pertanyaan 4 0,88 0,2404 Valid
(X2) Pertanyaan 5 0,862 0,2404 Valid
Pertanyaan 6 0,838 0,2404 Valid

Lokasi Pertanyaan 7 0,84 0,2404 Valid
(X3) Pertanyaan 8 0,881 0,2404 Valid
Pertanyaan 9 0,533 0,2404 Valid

Promosi Pertanyaan 10 0,579 0,2404 Valid
(x4) Pertanyaan 11 0,711 0,2404 Valid
Pertanyaan 12 0,699 0,2404 Valid

Kepuasan Pertanyaan 13 0,699 0,2404 Valid
Konsumen Pertanyaan 14 0,577 0,2404 Valid
) Pertanyaan 15 0,54 0,2404 Valid
Pertanyaan 16 0,613 0,2404 Valid

Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing item pertanyaan
memiliki r hitung > dari r tabel ( 0,2404 ) dan bernilai positif. Dengan demikian butir
pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel gilé?f?éli';ﬁ Alpha Keterangan
X1 2 Item Pertanyaan 0,633 Reliabel
X2 2 ltem Pertanyaan 0,627 Reliabel
X3 2 ltem Pertanyaan 0,615 Reliabel
X4 2 Item Pertanyaan 0,648 Reliabel
Y 10 Item Pertanyaan 0,812 Reliabel

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki
Cronbach Alpha > 0,60. dengan demikian variabel (produk, harga, lokasi, promosi dan
kepuasan konsumen dalam berbelanja) dapat dikatakan reliabel.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Tabel 3.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
B Error Beta T Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) (11,664 |4,972 2,346 |,022
Produk 1,511 ,355 ,401 4,254 1,000 |[,954 1,048
Harga 1,589 311 ,487 5,107 |,000 |,931 1,074
Lokasi ,269 471 ,058 572 [,569 |[,824 1,214
Promosi ,078 ,408 ,019 , 191 |,850 |,819 1,220

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di atas diperoleh koefisien
untuk variabel bebas X;= 1,511, X,= 1,589 , X3= 0,269, X4= 0,078 konstanta sebesar 11,664
sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y=11,664+1,511 X1+1,589X,+0,269X3+0,078X4

Dimana :
Y = Kepuasan konsumen
X1 Variabel Produk

X Variabel Harga
Xs = Variabel Lokasi
Xs = Variabel Promosi
Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan dan diambil kesimpulan sebagai berikut:

. Konstanta sebesar 11,664 menyatakan bahwa jika variabel independen nilainya adalah 0, maka
kepuasan konsumen dalam berbelanja di Alfamart adalah sebesar 11,664.

. Koefisien regresi X; (Variabel Produk) sebesar 1,511 (151,1%) dapat disimpulkan bahwa
variabel produk mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen dalam berbelanja di
Alfamart. Hal ini menyatakan semakin baik produk maka kepuasan konsumen juga meningkat.

. Koefisien regresi X, (Variabel Harga) sebesar 1,589 (158,9%), menyatakan bahwa variabel
harga mempunyai pengaruh signifikan yang paling besar terhadap kepuasan konsumen, harga
menjadi patokan standar yang tidak bisa dilepaskan dari kepuasan, maka jika harga yang di
tetapkan oleh Alfamart maka tingkat kepuasan konsumen juga sangat tinggi.

. Koefisien regresi Xs; (Lokasi) sebesar 0,269 (26,9%) menyatakan bahwa variabel lokasi
mempumyai pengaruh signifikan yang positif terhadap terhadap kepuasan konsumen dalam
berbelanja di Alfamart. Hal ini menyatakan semakin baik lokasi maka kepuasan konsumen juga
meningkat.

. Koefisien regresi X4 (Variabel Promosi) sebesar 0,078 (7,8%) menyatakan bahwa variabel
promosi mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen muslim di Alfamart. Hal
ini menyatakan semakin baik promosi maka kepuasan konsumen juga meningkat. Tetapi juga
angka dari promosi paling kecil dari semua variabel independennya, sehingga adanya
peningkatan dari sisi promosi hanya berpengaruh sedikit terhadap kepuasan konsumen dalam
berbelanja di Alfamart.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi

Model Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
R R Square|  Square the Estimate | Watson
1 ;7022 492 459 3678 1,731
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Dari tabel diatas diketahui bahwa besar koefisien determinasi ( R Square) atau
kemampuan variabel bauran pemasaran produk (X1), harga (X2), lokasi (X3), promosi
(X4), dalam menjelaskan atau memprediksi variable kepuasan konsumen di Alfamart
sebesar 0,492 atau 49,2%. Hal ini berarti variabel-variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen adalah sebesar 49,2% sedangkan sisanya dipengaruhi
faktor lain sebesar 50,8% diluar penelitian ini.

Hasil Uji Parsial (T)

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (T)

Model Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Std.
B Error t Sig.| Tolerance| VIF
1 (Constant) | 11,664 4,972 2,346 ,022
Produk 1,511 ,355( 4,254 ,000 ,954( 1,048
Harga 1,589 ,311( 5,107 ,000 ,931{ 1,074
Lokasi ,269 A71 572 ,569 ,824( 1,214
Promosi ,078 ,408 ,191f ,850 ,819( 1,220

Pada tabel diatas variabel asset growth menunjukkan Thiwng Sebesar 2,180 sementara
itu nilai Traper = 2,011 maka Thitung™ Ttaver dan nilai signifikansi yaitu 0.034 < 0.05 artinya
variabel asset growth (X1) ,(Y).sebaliknya untuk variabel Liebilitas growth nilai Thitwng = -
0,489 dan nilai Tiapel = 2,011 maka nilai Thitwng>Ttaver dan nilai signifikansi yaitu 0.627 >
0.05 artinya variabel Liebilitas growth (X2) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Earning response (Y).Sedangkan untuk variabel Income smoothing nilai Thitung = -0,857
dan nilai Taber = 2,011 maka nilai Thitung™> Tranel dan nilai signifikansi yaitu 0.396 > 0.05
artinya variabel income smoothing (X3) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Earning response ().

Interprestasi Hasil Penelitian

Pengaruh asset growth terhadap earning response

(HY) menyebutkan ternyata asset growth berdampak positiv & cignifikan kepada
earning response. Jumlah uji statistic T dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh asset
growth terhadap earning response memperoleh hasil yang signifikan dan bertanda pocitif.
Semua bisa diperhitungkan itulah varlabel asset growth (X1) sebesar 2,180 maksimalnya
dgan hutang table yaknih bersebesa 2,011 hitang(2,180) > t table (2,011). sementala utuk
nilaih koepisien regeresl basa di perdapatkan signifikansinya sejumlah 0.000 dari yg lobih
kekil O.05 atau (0.034<0.05) dimana 0.05 merupakan tingkat signifikan maksimal.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa asset growth terhadap earning
responsedi makanan dan minuman. Dimana semakin baik asset growth maka akan
semakin baik earning response. asset Growth merupakan salah satu faktor penentu earning
response. sehinggah hasil ini membuktikan ternyata asset Growth berdampak pocitif
kepada earning response.

Reaksi analisis ini sama dgn teori sebelumnyaHermuningsih (2013) mengatakan
ternyata pertumbuhan aset menunjukkan besarnya dana yang dialokasikan oleh perusahaan
ke dalam assetnya. Hal ini menyebabkan investor akan tertarik untuk melakukan investasi.
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Pertumbuhan asset perusahaan biasanya menjadi sinyal kuat yang dapat menarik investor
untuk berinvestasi karena perusahaan dengan pertunbuhan asset yang tinggi
mengindikasikan kemajuan dan kemapanan dari perusahaan tersebut dalam mengelola
bisnis dan memanfaatkan asetnya untuk meraih keuntungan yang maksimal.

Menurut Hery (2015:12) asset adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh
perusahaan. Aseet ini kemudian akan digunakan (digunakan atau dikonsumsi) oleh
perusahaan untuk kelancaran kegtiatan operasional berhari. Bentuk aset lain tidak: khas,
pinutang, mepersediaan batang dagangna, toko dan perlenkapan kantar, aduransi dlbayar
di muka, tahah, banunan, toko dan peralatan/perabot kanlor, kendaran operasional dana
aset lainnya.

Pertumbuhan aset adalah perubahan kenaikan atau penurunan total aset yang dimiliki
perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan dari luar perusahaan kepada perusahaan,
maka proporsi hutang akan lebih besar dari modal sendiri. Hal ini didasarkan pada
keyakinan kreditur bahwa dana yang diinvestasikan dalam perusahaan dijamin dengan
jumlah aset yang dimiliki perusahaan (Devi Verena S dan A.Mulyo Haryanto, 2013).

Lebih lanjut Hery (2015:12-13) mengatakan bahwa pinutang usana karna hutang ialah
kepantasan kita untuk membayar, sebab itu, banyak orang berpikir bawha hutang itu
sensintip karna menimbulkan suasana yg negatip kepada sebagian kecil berpenduduk,
diluar semua ini kita telah diajarkan agar banyak dapat pelajaran supaya lebih baik anda
belajar sejak dini untuk belajar menabung.dan tak lupa jumlah hutang dapat
diminimalisirkan lebih baik lagi, suatu saat nnti karna oknum seperti kita tdk akan
mengetahui seperti apa masa yg akan tiba.

Pengaruh liabilities growht terhadap earning response

Hipotesis ketiga (H2) menyatakan bahwa liabilities growht tidak berpengaruh
terhadap earning response. hasil Uji statistic T dalam penelitian ini menunjukkan liabilities
growht terhadap earning response memperoleh hasil yang tidak signifikan dan bertanda
negatif. Hasil perhitungan statistik uji T menunjukkan nilai T-hitung sebesar -0,489.
Setelah itu dibandingkan dengan nilai F-tabel sebesar 2.011 dengan signifikansi 5%
(0,05). Jadi dapat disimpulkan Fnitung> Ftavel (-0,489 > 2.011) dengan sig 0,627 > 0,05.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan kewajiban harus
mengutanakan tanggung jawab atas tugas-tugas yang dilakukan oleh entitas baik dalam
jamgka pendok maupum jangkah paniang yg terntunya akon mempengaruhi pergerakan
arus kasnya. memilikl kewajibhan agar menyelesaikan hutangnya dengan pemasok
sebagain akibat dara pembelian balang daganan sesara khredit.

Hal ini sesuai dengan teori menurut Menurut Hery (2015:13-14) mengatakan bahwa
hutang (liebilties) merepakan kewahjiban perusahna kepda krediturs (suppliers, banker)
dam pilak lainnya (kariyawan, pemerimtah). Krediturs sama pihad lahinnya disinis
memilikih hake teratas aset industry.

Pada dasarnya industry yg sedang berkembang akan butuh banyak uang segar untuk
memperluas perusahaannya, aset yang diwajibkan bisa saja dipinjam diluar perusahaan
(hutang). Utang yang terlalu besar, akan mengganggu performa perusahaan dimata publik.
Sebab itu, lebih baik menjaga dan mengontrol jumlah utang yang dimiliki perusahaan.

Menurut Djamaluddin, Resiana, dan Djumarno (2018:59) selama manfaatnya masih
jauh lebih besar dari biaya utang, maka utang itu bisa dinaikkan. Namun, jhika terjeda
sebaiknya makar hulan tdk dibolehkan ditambahkan. Semakin tinggi risiko utang berarti
perusahaan memiliki total hutang yang tinggi. Secara umum, jarang ada investor yang
ingin berinvestasi di perusahaan yang memiliki banyak hutang, maka ini dapat
mempengaruhi nilai perusahaan yang akan memiliki implikasi pada harga saham.
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Dalam menganalisa pertumbuhan suatu perusahaan, selain melihat pertubuhan asset
Kita juga harus melihat tren utang perusahaan tersebut, apakah masih dapat ditoleransi atau
sudah sangat buruk.

Pengaruh income smoothing terhadap earning response

Hipotesis pertama (H3) menyatakan bahwa perataan laba berdampak negarif. jumlah
Uji statistic t dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh income smoothing terhadap
earning response memperoleh hasil yang tidak signifikan dan bertanda negarif. Semua
berasalkan variebel income smoothing (X1) sebesar -0,857 maks teh table nyakni sebesal
2,011 sedangkan (-0,857) < t table (2,011). sememtara agar nilai koepisien regeres ihi
darat dilihatkan signifikansinya maksimal 0.000 atau minimal 0.05 atau (0.396>0.05)
dimana 0.05 merupakan tingkat signifikan maksimal.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa income smoothing harus
melakukan suatu tidakan yang tepat agar dapat meningkatkan market returns atau umtuk
mensapai pocisi labanyaiyalah di ringinkan dalam laporan laba rugih perusahan gunah
menarikkan nimat pasah dalam berinvestasih.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sebelumnyaBeidleman (2013) mendifinisikan.
Mungkin pola ini adalah pola yang paling menarik, jika manajernya mempunyai tipikal
takut akan risiko (risk averse), maka mereka lebih suka untuk memilih besaran bonus yang
kurang bervariasi (stabil) dari pada kehilangan bonus secara permanen. Oleh karena itu
mereka cenderung lebih melakukan perataan laba. Akhirnya perusahaan juga mungkin
akan melakukan perataan laba bersihnya sebagai laporan eksternalnya, hal ini bertujuan
untuk memberikan informasi kepada pasar bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk
menghasilkan laba sesuai yang diharapkan.

Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Natalie dan Astika (2016:961) dan
Restuningdiah (2011:251) yang menyatakan bahwa income smoothing bisa dijadikan
sebagai variabel dummy, dimana untuk perusahaan yang diduga tidak melakukan income
smoothing diberi nilai 0 (nol) dan nilai 1 (satu) untuk industri diduga menjalankan
perotaan laba.

Penelitian Eckel (1981) dalam Idris (2014) mengatakan naturally smooth dan
intentionally smooth. Intentionaly smoth berbagi samaartpficial smotnhing&real
smootnhing. pada saat sekarang semua yg bertelah dilalukan akan behujung bagus. karna
sudah dibuktihkan sama teman yg memperlihatkan ternyata berdampak bagus dari pada
kamu harus menggerakan tampa ada titik baik lebih baik jika melakukannya.

Kepada saat sekarang semuah yg bertelah dilalukan akan behujung bagus. karna
sudah dibuktihkan sama teman yg memperlihatkan ternyata berdampak bagus dari pada
kamu harus menggerakan tampa ada titik baik lebih baik jika melakukannya. Oleh karna
ituh meleka senderung lebih melakukan perataan laba. Akhilnya perusahan juga mungkin
akan melakukan peratan laba bersihnya sebagai laporan eksternalnya, hal ini bertujuan
untuk memberikan inPormasi kepada pasar bahwa perusahaan memiliki kemampuan
untuk menghasilkan laba sesuai yang diharapkan.
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